KataM anajemen berasal dari bahasa Prancis kuno ménagement, yamgjika arti seni
melaksanakan dan mengatur. Manajemen belum memidfiaisi yang mapan dan diterir
secara universal. Mary Parker Follet, misalnya, aeénisikan manajemen sebagai <
menyelesaikangkerjaan melalui orang lain. Definisi ini beraréifwva seorang manajer bertu
mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mentagpan organisasi. Ricky W. Griffi
mendefinisikan manajemen sebagai sebuah prosascpesan, pengorganisasi
pengkoordnasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mensapaiangoalg secara efektif
dan efesien. Efektif berarti bahwa tujuan dapad it sesuai dengan perencanaan, seme
efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanageara benar, terorganisir,n sesuai dengan
jadwal.

Etimologi

Kata manajemen mungkin berasal (bahasa Itali§1561)maneggiareyang berart
"mengendalikan,” terutamanya "mengendalikan kudaiyberasedari bahasa latimanusyang
berati "tangan”. Kata ini mendapat pengaruh ddraba Perancmanegeyang berart
"kepemilikan kuda" (yang berasal dari Bahasa Insg%'lng berarti seni mengendalikan ku
dimana istilah Inggris ini juga berasal dari bz Italia'! Bahasa Pranclalu mengadopsi kat
ini dari bahasa Inggris menjeménagementyang memiliki artiseni melaksanakan d:
mengatur

Sgjarah Perkembangan IImu M anajemen

Banyak kesulitan yang terjadi dalam melacak sejarahajemen. Namun diketahui bahwa il
manajemen telah ada sejak ribuan tahun yang lauinHdibuktikan dengan adanpiramidadi
Mesir. Piramida tersebut dibangun oleh lebih dari 100.6@ng selama 20 tah? Piramida
Giza tak akan berhasil dibangun jika tidak ada@@se—tanpa mempedulikan apa sebu
untuk manajer ketika ituyang merencanakan apa yang harus dilakukan, meargei
manusia serta bahan bakunya, memimpinmengarahkan para pekerja, dan menega
pengendalian tertentu guna menjamin bahwa segsilatsmya dikerjakan sesuai renc




Piramida di_MesirPembangunan piramida ini tak mungkin terlaksanpd adanya seseorang
yang merencanakan, mengorganisasikan dan mengggrat@pekerja, dan mengontrol
pembangunannya.

Praktik-praktik manajemen lainnya dapat disakss&lama tahun 1400-an di kota Vengesia
Italia, yang ketika itu menjadi pusat perekonomian dadggangan di sana. Penduduk Venesia
mengembangkan bentuk awal perusahaan bisnis dakukah banyak kegiatan yang lazim
terjadi di organisasi modern saat ini. Sebagaialordi gudang senjata Venesia, kapal perang
diluncurkan sepanjang kanal dan pada tiap-tiapgueidn, bahan baku dan tali layar
ditambahkan ke kapal tersebut. Hal ini mirip dengextel lini perakitangssembly lingyang
dikembangkan oleh Hanry Fouhtuk merakit mobil-mobilnya. Selain lini perakiteersebut,
orang Venesia memiliki sistem penyimpanan dan gknggan untuk memantau isinya,
manajemen sumber daya manusia untuk mengelola tamgkarja, dan sistem akuntansi untuk
melacak pendapatan dan bi&a.

Sebelum abad ke-20, terjadi dua peristiwa pentaignd ilmu manajemen. Peristiwa pertama
terjadi pada tahun 1778etika Adam Smithmenerbitkan sebuah doktrin ekonomi kla3ike
Wealth of NationDalam bukunya itu, ia mengemukakan keunggulamekus yang akan
diperoleh organisasi dari pembagian ked@iéion of labo}, yaitu perincian pekerjaan ke dalam
tugas-tugas yang spesifik dan berulang. Dengan gueradkan industri pabrik peniti sebagai
contoh, Smith mengatakan bahwa dengan sepuluh-eraraging-masing melakukan pekerjaan
khusus—perusahaan peniti dapat menghasilkan kileaig48.000 peniti dalam sehari. Akan
tetapi, jika setiap orang bekerja sendiri menydékasetiap-tiap bagian pekerjaan, sudah sangat
hebat bila mereka mampu menghasilkan sepuluh ghitiri. Smith menyimpulkan bahwa
pembagian kerja dapat meningkatkan produktivitagyde (1) meningkatnya keterampilan dan
kecekatan tiap-tiap pekerja, (2) menghemat waktg yarbuang dalam pergantian tugas, dan (3)
menciptakan mesin dan penemuan lain yang dapatheerey tenaga kerja.

Peristiwa penting kedua yang mempengaruhi perkegamiimu manajemen adalah Revolusi
Industridi Inggris Revolusi Industri menandai dimulainya penggurmaasin, menggantikan
tenaga manusia, yang berakibat pada pindahnyat&agraoduksi dari rumah-rumah menuju
tempat khusus yang disebut pabrik. Perpindahamémgakibatkan manajer-manajer ketika itu
membutuhkan teori yang dapat membantu mereka mé@mpermintaan, memastikan
cukupnya persediaan bahan baku, memberikan tugasl&dawahan, mengarahkan kegiatan
sehari-hari, dan lain-lain, sehingga ilmu manajametai dikembangkan oleh para ahli.

Di awal abad ke-20, seorang industriawan Perdrarisama Henry Fayohengajukan gagasan
lima fungsi utama manajemen: merancang, mengom@snimemerintah, mengoordinasi, dan
mengendalikan. Gagasan Fayol itu kemudian mulairdigan sebagai kerangka kerja buku ajar
ilmu manajemen pada pertengahan tahun ,18&0 terus berlangsung hingga sekarang.

Sumbangan penting lainnya datang dari ahli sosdegnharMax Weber Weber

menggambarkan suatu tipe ideal organisasi yanpulisebagabir okr asi—bentuk organisasi
yang dicirikan oleh pembagian kerja, hierarki yaidgfinisikan dengan jelas, peraturan dan
ketetapan yang rinci, dan sejumlah hubungan yapgisonal. Namun, Weber menyadari bahwa
bentuk "birokrasi yang ideal" itu tidak ada dalasalita. Dia menggambarkan tipe organisasi




tersebut dengan maksud menjadikannya sebagai Emdasuk berteori tentang bagaim:
pekerjaan dapat dilakukan dalam kelompok besarifystersebut menjadi contoh des
struktural bagi banyak organisasi bes&arang init*!

Perkembangan selanjutnya terjadi pada t:1940-anketikaPatrick Blacke melahirlkan ilmu
riset operasiyang merpakan kombinasi dari teori statistika dengan tmikroekonom. Riset
operasi, sering dikenal dengan "Sains Manajemeahcoba pendekatan sains un
menyelesaikan masalah dalamnajemen, khususnya di bidang logisi&n operasi. Pada tah
1944 Peter F. Druckersering disebut sebagai Bapak lIImu Manaje—menerbitkan salah
satu buku paling awal tentang manajemen terapams&p Korporasi"Concept of th
Corporation). Buku ini muncul atas idAlfred Sloan(chairman darzeneral Motor) yang
menugaskan penelitian tentsorganisasi

Teori manajemen

Manajemen ilmiah

.|
Frederick Winslow Taylor.

Manajemen ilmiah, atau dalam bahasa Inggris disscientific manageme, pertama kali
dipopulerkan olelirrederick Winslow Taylc dalam bukunya yang berjudPrinciples of
Scientific Managememiada tahui1911 Dalam bukunya itu, Taylor mendeskripsit
manajemen ilmiah adalah "penggunaan metode ilméhkunenentukan cara terbaik dal




menyelesaikan suatu pekerjaan." Beberapa penplests&tephen Robbinsenganggap tahun
terbitnya buku ini sebagai tahun lahirya teori njameen modern.

Ide tentang penggunaan metode ilmiah muncul kd@t@#dor merasa kurang puas dengan
ketidakefesienan pekerja di perusahaannya. Ketidsieman itu muncul karena mereka
menggunakan berbagai macam teknik yang berbed& pekerjaan yang sama—nyaris tak ada
standar kerja di sana. Selain itu, para pekerjder@mg menganggap gampang pekerjaannya.
Taylor berpendapat bahwa hasil dari para pekarjaahyalah sepertiga dari yang seharusnya.
Taylor kemudian, selama 20 tahun, berusaha keragoneksi keadaan tersebut dengan
menerapkan metode ilmiah untuk menemukan sebulhiKtpaling baik" dalam menyelesaikan
tiap-tiap pekerjaan.

Berdasarkan pengalamannya itu, Taylor membuat bgie@doman yang jelas tentang cara
meningkatkan efesiensi produksi. Pedoman terselalda

1. Kembangkanlah suatu ilmu bagi tiap-tiap unsur gekerseseorang, yang akan
menggantikan metode lama yang bersifat untung-gatun

2. Secara ilmiah, pilihlah dan kemudian latihlah, itgdw; atau kembangkanlah pekerja
tersebut.

3. Bekerja samalah secara sungguh-sungguh dengapgia@ga untuk menjamin bahwa
semua pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan pprisgp ilmu yang telah
dikembangkan tadi.

4. Bagilah pekerjaan dan tanggung jawab secara hangpata antara manajemen dan para
pekerja. Manajemen mengambil alih semua pekerjaag kebih sesuai baginya daripada
bagi para pekerja.

Pedoman ini mengubah drastis pola pikir manajenegéikitu. Jika sebelumnya pekerja

memilih sendiri pekerjaan mereka dan melatih éimampu mereka, Taylor mengusulkan
manajemenlah yang harus memilihkan pekerjaan déatimeya. Manajemen juga disarankan
untuk mengambil alih pekerjaan yang tidak sesuagde pekerja, terutama bagian perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengontrolamitb@rbeda dengan pemikiran

sebelumnya di mana pekerjalah yang melakukan tegsebut.

Manajemen ilmiah kemudian dikembangkan lebih jaeh pasangan suami-istri Frad&n
Lillian Gilbreth. Keduanya tertarik dengan ide Taylor setelah megaldkan ceramahnya pada
sebuah pertemuan profesional.

Keluarga Gilbreth berhasil menciptakan mikronomgtarg dapat mencatat setiap gerakan yang
dilakukan oleh pekerja dan lamanya waktu yang d#kaln untuk melakukan setiap gerakan
tersebut. Gerakan yang sia-sia yang luput dari g@agan mata telanjang dapat diidentifikasi
dengan alat ini, untuk kemudian dihilangkan. KefiaaGilbreth juga menyusun skema

klasifikasi untuk memberi nama tujuh belas geralagan dasar (seperti mencari,
menggenggam, memegang) yang mereka Setartoligs (dari nama keluarga mereka, Gilbreth,
yang dieja terbalik dengan hurhftetap). Skema tersebut memungkinkan keluarga &iibr
menganalisis cara yang lebih tepat dari unsur-usestisp gerakan tangan pekerja.



Skema itu mereka dapatkan dari pengamatan mendiadtgp cara penyusunan batu bata.
Sebelumnya, Frank yang bekerja sebagai kontrakiogiman menemukan bahwa seorang
pekerja melakukan 18 gerakan untuk memasang b&twhauk eksterior dan 18 gerakan juga
untuk interior. Melalui penelitian, ia menghilangkgerakan-gerakan yang tidak perlu sehingga
gerakan yang diperlukan untuk memasang batu batarek berkurang dari 18 gerakan menjadi
5 gerakan. Sementara untuk batu bata interior giagurangi secara drastis dari 18 gerakan
hingga menjadi 2 gerakan saja. Dengan menggunakaikiteknik Gilbreth, tukang baku dapat
lebih produktif dan berkurang kelelahannya di peqghg hari.

Teori administras umum

Teori administrasi umum atau, dalam bahasa Inggeiseral theory of administratioadalah
teori umum mengenai apa yang dilakukan oleh parsajaadan bagaimana cara membentuk
praktik manajemen yang baik. Sumbangan pentingkueturi ini datang dari industrialis
PeranciHenri Fayoldengan 14 prinsip manajemaya dan sosiologermarMax Weber

dengan konsep birokrasibentuk organisasi yang dicirikan oleh pembagiatekéierarki yang
didefinisikande dengan jelas, peraturan dan kedetaipci, dan sejumlah hubungan impersonal.

Pendekatan kuantitatif

Pendekatan kuantitatif adalah penggunaan sejumkatikt kuantitati—seperti statistiknodel
optimasj model informasiatau simulasi komputeruntuk membantu manajemen dalam
mengambil keputusan. Sebagai contoh, pemrogramearldigunakan para manajer untuk
membantu mengambil kebijakan pengalokasian sundyex; @nalisis jalur krisiCritical Path
Analysig dapat digunakan untuk membuat penjadwalan kema yebih efesien; model
kuantitas pesanan ekonoraconomic order quantity mogehembantu manajer menentukan
tingkat persediaan optimum; dan lain-lain.

Pengembangan kuantitatif muncul dari pengembanglasisnatematika dan statistik terhadap
masalah militer selama Perang DunisSételah perang berakhir, teknik-teknik matemadiea
statistika yang digunakan untuk memecahkan pensqgudesoalan militer itu diterapkan di sektor
bisnis. Pelopornya adalah sekelompok perwira myigag dijuluki "Whiz Kids" Para perwira
yang bergabung dengan Ford Motor Comppaga pertengahan 1940-an ini menggunakan
metode statistik dan model kuantitatif untuk merbpii pengambilan keputusan di Ford.

Kajian Hawthorne

Kajian Hawthrone adalah serangkaian kajian yarakdian pada tahun 1920-amgga 1930-
an Kajian ini awalnya bertujuan mempelajari pengdrahbagai macam tingkat penerangan
lampu terhadap produktivitas kerja. Kajian dilakoki Western Electric Company Workls
Cicero, lllenois

Uji coba dilaksanakan dengan membagi karyawan kerddua kelompok, yaitu kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok ekspemigi&enai berbagai macam intensitas
penerangan sementara kelompok kontrol bekerjawiabantensitas penerangan yang tetap. Para
peneliti mengharapkan adanya perbedaan jika intensahaya diubah. Namun, mereka



mendapatkan hasil yang mengejutkan: baik tingkadya itu dinaikan maupun diturunkan,
outputpekerja meningkat daripada biasanya. Para petetik dapat menjelaskan apa yang
mereka saksikan, mereka hanya dapat menyimpulkandmtensitas penerangan tidak
berhubungan langsung dengan produktivitas kelonlaok'sesuatu yang lain pasti” telah
menyebabkan hasil itu.

Pada tahun 1927, Profesor Elton Malgyi Harvardoeserta rekan-rekannya diundang untuk
bergabung dalam kajian ini. Mereka kemudian metlaajupenelitian tentang produktivitas

kerja dengan cara-cara yang lain, misalnya dengardasain ulang jabatan, mengubah lamanya
jam kerja dan hari kerja alam seminggu, memperkangberiode istirahat, dan menyusun
rancangan upah individu dan rancangan upah kelonierelitian ini mengindikasikan bahwa
ternyata insentif-insentif di atas lebih sedikingaruhnya terhadap output pekerja dibandingkan
dengan tekanan kelompok, penerimaan kelompok, seséaaman yang menyertainya. Peneliti
menyimpulkan bahwa norma-norma sosial atau stdqelampok merupakan penentu utama
perilaku kerja individu.

Kalangan akademisi umumnya sepakat bahwa Kajiartittane ini memberi dampak dramatis
terhadap arah keyakinan manajemen terhadap peréd@mpenanusia dalam organisasi. Mayo
menyimpulkan bahwa:

« perilaku dan sentimen memiliki kaitan yang sangat e

- pengaruh kelompok sangat besar dampaknya padakpenidividu

« standar kelompok menentukan hasil kerja masing+gdsaryawan

- uangtidak begitu menjadi faktor penentu output bilbatidingkan dengan standar
kelompok, sentimen kelompok, dan rasa aman.

Kesimpulan-kesimpulan itu berakibat pada penek#aan terhadap faktor perilaku manusia
sebagai penentu berfungsi atau tidaknya organsasipencapaian sasaran organisasi tersebut.

Fungsi manajemen

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yangalalu ada dan melekat di dalam
proses manajemen yang akan dijadikan acuan olehjeratalam melaksanakan kegiatan untuk
mencapai tujuan. Fungsi manajemen pertama kalrkddpalkan oleh seorang industrialis
Perancis bernama Henry Fayol pada awal abad ki€e?ila itu, ia menyebutkan lima fungsi
manajemen, yaitu merancang, mengorganisir, memaérimengordinasi, dan mengendalikan.
Namun saat ini, kelima fungsi tersebut telah dkaegymenjadi empat, yaitu:

1. Perencanaan (planning) adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan desgarber
yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menestutijuan perusahaan secara
keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuaiManajer mengevaluasi berbagai
rencana alternatif sebelum mengambil tindakan @amklian melihat apakah rencana
yang dipilih cocok dan dapat digunakan untuk merhetujuan perusahaan.
Perencanaan merupakan proses terpenting dari Janmgs manajemen karena tanpa
perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat kzarjal



2. Pengorganisasian (organizing) dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiataarbes
menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengnigasian mempermudah manajer
dalam melakukan pengawasan dan menentukan oragglimrtuhkan untuk
melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-baggliat. Pengorganisasian dapat
dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang tikerjakan, siapa yang harus
mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas tersebulbmiigekkan, siapa yang
bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada targkaéna keputusan harus diambil.

3. Pengarahan (directing) adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agamlasamggota
kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesigardperencanaan manajerial dan
usaha-u== Fungsi manajemen ==

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yangalalu ada dan melekat di dalam
proses manajemen yang akan dijadikan acuan olehjeratalam melaksanakan kegiatan untuk
mencapai tujuan. Fungsi manajemen pertama kalrkiddpalkan oleh seorang industrialis
Perancis bernama Henry Fayol pada awal abad ki€e?ila itu, ia menyebutkan lima fungsi
manajemen, yaitu merancang, mengorganisir, memaérimengordinasi, dan mengendalikan.
Namun saat ini, kelima fungsi tersebut telah dkagymenjadi empat, yaitu:

1. Perencanaan (planning) adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan desgarber
yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk meneatutijuan perusahaan secara
keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuaManajer mengevaluasi berbagai
rencana alternatif sebelum mengambil tindakan @amuklian melihat apakah rencana
yang dipilih cocok dan dapat digunakan untuk merhetujuan perusahaan.
Perencanaan merupakan proses terpenting dari Sangs& manajemen karena tanpa
perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat kzerjal

2. Pengorganisasian (organizing) dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiataarbes
menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengoigasian mempermudah manajer
dalam melakukan pengawasan dan menentukan oragglimrtuhkan untuk
melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-baggliat. Pengorganisasian dapat
dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang tikerjakan, siapa yang harus
mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas tersebulbmiigekkan, siapa yang
bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada tengkadna keputusan harus diambil.

3. Pengarahan (directing) adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agamlasamggota
kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesugrperencanaan manajerial dan
usaha-u== Fungsi manajemen ==

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yangalalu ada dan melekat di dalam
proses manajemen yang akan dijadikan acuan olebhjaratalam melaksanakan kegiatan untuk
mencapai tujuan. Fungsi manajemen pertama kalriddpalkan oleh seorang industrialis
Perancis bernama Henry Fayol pada awal abad kke2ila itu, ia menyebutkan lima fungsi
manajemen, yaitu merancang, mengorganisir, meraétimengordinasi, dan mengendalikan.
Namun saat ini, kelima fungsi tersebut telah dkagymenjadi empat, yaitu:

1. Perencanaan (planning) adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan desgarber
yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menegtutijuan perusahaan secara
keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuaiManajer mengevaluasi berbagai



rencana alternatif sebelum mengambil tindakan @amklian melihat apakah rencana
yang dipilih cocok dan dapat digunakan untuk merhetujuan perusahaan.
Perencanaan merupakan proses terpenting dari Sangs& manajemen karena tanpa
perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat kzerjal

2. Pengorganisasian (organizing) dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiataarbes
menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengoigasian mempermudah manajer
dalam melakukan pengawasan dan menentukan oragglimrtuhkan untuk
melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-baggliat. Pengorganisasian dapat
dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang tikerjakan, siapa yang harus
mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas tersebulbmiigekkan, siapa yang
bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada targkaéna keputusan harus diambil.

3. Pengarahan (directing) adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agamlasamggota
kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesigardperencanaan manajerial dan
usaha-usaha organisa¥adiactuatingartinya adalah menggerakkan orang-orang agar
mau bekerja dengan sendirinya atau penuh kesagatara bersama-sama untuk
mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektiadal ini yang dibutuhkan adalah
kepemimpinanléadership.

4. Pengevaluasian (evaluating) adalah proses pengawasan dan pengendalian performa
perusahaan untuk memastikan bahwa jalannya pemrsakauai dengan rencana yang
telah ditetapkan. Seorang manajer dituntut untukemaikan masalah yang ada dalam
operasional perusahgdtemudian memecahkannya sebelum masalah itu menjad
semakin besar.

saha organisasiadiactuatingartinya adalah menggerakkan orang-orang agar eileerja
dengan sendirinya atau penuh kesadaran secaranaessana untuk mencapai tujuan yang
dikehendaki secara efektif. Dalam hal ini yang tlibikan adalah kepemimpindeddership.

1. Pengevaluasian (evaluating) adalah proses pengawasan dan pengendalian performa
perusahaan untuk memastikan bahwa jalannya pemrsakauai dengan rencana yang
telah ditetapkan. Seorang manajer dituntut untukemaikan masalah yang ada dalam
operasional perusahgdemudian memecahkannya sebelum masalah itu menjad
semakin besar.

saha organisasjadiactuatingartinya adalah menggerakkan orang-orang agar eleerja
dengan sendirinya atau penuh kesadaran secaranaessana untuk mencapai tujuan yang
dikehendaki secara efektif. Dalam hal ini yang tliibikan adalah kepemimpindeddership.

1. Pengevaluasian (evaluating) adalah proses pengawasan dan pengendalian performa
perusahaan untuk memastikan bahwa jalannya pemrsakauai dengan rencana yang
telah ditetapkan. Seorang manajer dituntut untukemaikan masalah yang ada dalam
operasional perusahgdemudian memecahkannya sebelum masalah itu menjad
semakin besar.

Sarana manajemen



=
Man danmaching dua sarana manajem

Untuk mencapai tujuan yang telditentukan diperlukan alat-alat sarat@o(s). Tools
merupakan syarat suatu usaha untuk mencapai laasjlditetapkan. Tools tersebut dike
dengan 6M, yaitmen, money, materials, machines, method, dan ns.

Man merujuk pada sumber daya manusia ' dimiliki oleh organisasi. Dalam manajem
faktor manusiadalah yang paling menentukan. Manusia yang mentbjuin dan manus
pula yang melakukan proses untuk mencapai tujuampd ada nnusia tidak ada proses ket
sebab pada dasarnya manusia adalah makhluk kégjak@rena itu, manajemen timbul kare
adanya orangrang yang berkerja sama untuk mencapai tu

Moneyatau Uang merupakan salah satu unsur yang tidak degbaikan. Ueg merupakan alat
tukar dan alat pengukur nilai. Be-kecilnya hasil kegiatan dapat diukur dari jumlahgigang
beredar dalam perusaha&ieh karena itu uang merupakan atools) yarg penting untuk
mencapai tujuan karena segala sesuatu harus dipegkén secara rasional. Hal ini al
berhubungan dengan berapa uang yang harus disediak& membiayai gaji tenaga kerja, -
alat yang dibutuhkan dan harus dibeli serta belnagd yang akan dicapai dari suatu organit

Material terdiri dari bahan setengah jaraw materia) dan bahan jadi. Dalam dunia us:
untuk mencapai hasil yang lebih baik, selain manyang ahli dalam bidangnya juga he
dapat menggunakan bahan/m~matei sebagai salah satu sarana. Sebab materi darsia
tidaki dapat dipisahkan, tanpa materi tidak akacegai hasil yang dikehende

Machineatau Mesirdigunakan untuk memberi kemudahan atau menghadiamungan yan
lebih besar serta menciptakan efesiensi |

Metodeadalah suatu tata cara kerja yang memperlancanjgdapekerjaan manajer. Sebt
metode daat dinyatakan sebagai penetapan caressanaan kerja suatu tugas den



memberikan berbagai pertimbangan-pertimbangan lkepashran, fasilitas-fasilitas yang
tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan&egisaha. Perlu diingat meskipun metode
baik, sedangkan orang yang melaksanakannya tidagerieatau tidak mempunyai pengalaman
maka hasilnya tidak akan memuaskan. Dengan demix@anan utama dalam manajemen tetap
manusianya sendiri.

Marketatau pasar adalah tempat di mana organisasi maryabkan (memasarkan) produknya.
Memasarkan produk sudah barang tentu sangat pesgtivad bila barang yang diproduksi tidak
laku, maka proses produksi barang akan berherttny&; proses kerja tidak akan berlangsung.
Oleh sebab itu, penguasaan pakdam arti menyebarkan hasil produkserupakan faktor
menentukan dalam perusahaan. Agar pasar dapasdikunaka kualitas dan harga barang harus
sesuai dengan selera konsumen dan daya beli (kemaankonsumen.

Prinsip manajemen

Prinsip-prinsip dalam manajemen bersifat lentuaheérti bahwa perlu dipertimbangkan sesuai
dengan kondisi-kondisi khusus dan situasi-situasgyberubah. Menurut Henry Fayséorang
pencetus teori manajemen yang berasal dari Pergmicisip-prinsip umum manajemen ini
terdiri dari:

Pembagian kerja (Division of work)

Wewenang dan tanggung jawab (Authority and respditg)
Disiplin (Discipling)

Kesatuan perintalUfity of commany

Kesatuan pengarahadrity of directior)

Mengutamakan kepentingan organisasi di atas keygantisendiri
Penggajian pegawai

PemusatanGentralizatior)

. Hirarki (tingkatan)

10. Ketertiban Qrder)

11.Keadilan dan kejujuran

12. Stabilitas kondisi karyawan

13. Prakarsalisiative)

14. Semangat kesatuan, semangat korps

CoNoOkwWNE

Manajer

Manajer adalah seseorang yang bekerja melalui daamgengan mengoordinasikan kegiatan-
kegiatan mereka guna mencapai sasaran organisasi



Tingkatan manajer

Tﬁ.

Middle

Non-managerial

Irl I
Piramida jumlah karyawan pada organisasi dengahtatrtradisional, berdasarki
tingkatannya.

Pada organisasi berstruktur tradisional, manajémng dikelompokan menjadi manajer punc
manajer tingkat menengah, dan manajer lini peri@iasanya digambarkan dengan ber
piramida, di mana jumlah karyawan lebih besar didtabawah daripada di puncak). Berikut
adalah tingkatan manajer mulai dbawah ke atas:

« Mangemen lini pertama (first-line management), dikenal pula dengan istile
manajemen operasional, merupakan manajemen timggateg rendah yang bertuc
memimpin dan mengawasi karyawan -manajerial yang terlibat dalam proses prodt
Mereka sering disebut penyelsupervisoy, manajeshift, manajer area, manajer kant
manajer departemen, atau mandoremar).

+ Manajemen tingkat menengah (middle management), mencakup semua manajen
yang berada di antara manajer lini pertama darajemen puncak dan bertugas seb.
penghubung antara keduanya. Jabatan yang termaswdyanmenengah di antarar
kepala bagian, pemimpin proyek, manajer pabrily atanajer divis

+ Manaemen puncak (top management), dikenal pula dengan istileexecutive officer
Bertugas merencanakan kegiatan dan strategi peraisaecara umum dan mengarar
jalannya perusahaan. Conttop manajemeadalah CEOChief Executive Offici), CIO
(Chief Information Office), dan CFO Chief Financial Office).

Meskipun demilan, tidak semua organisasi dapat menyelesaikamjpakaya denga
menggunakan bentuk piramida tradisional ini. Migalpada organisasi yang lebih fleksibel
sederhana, dengan pekerjaan yang dilakukan olekatigawan yang selalu berubah, berpin
dai satu proyek ke proyek lainnya sesuai dengan aepgrmintaan pekerjai

Peran manaj er



Henry Mintzberg seorang ahli riset ilmu manajemen, mengemukakhmwa ada sepuliperan

yang dimainkan oleh manajer di tempat kerjany&elaudian mengelompokan kesepuluh pe¢
itu ke dalam tiga kelompok, yar

1. Peran antarpribadi

Merupakan peran yang melibatkan orang dan kewaljdanyang bersifat seremon
dan simbolis. Peran i meliputi peran sebagai figur untuk anak buah, peymndan
penghubung.

Peran informasional

Meliputi peran manajer sebagai pemantau dan penyefioamasi, serta peran seba
juru bicara.

Peran pengambilan keputu

Yang termasuk dalam kelompok ini ach peran sebagai seorang wirausaha
pemecah masalah, pembagi sumber daya, dan pert

Mintzberg kemudian menyimpulkan bahwa secara tpassr, aktivitas yang dilakukan ol
manajer adalah berinteraksi dengan orang

[sunting] Keterampilan manajer

Top

Ling

=

éémbar ini menunjukan keterampilan yang dibutuhkanajer pada setiap tingkatant

Robert L. Katzpada tahuii97(-an mengemukakan bahwa gt manajer membutuhk
minimal tiga keterampilan dasar. Ketiga keterammpitxrsebut adala

1. Keterampilan konseptual (conceptional skill)

Manajer tingkat atagdp manage) harus memiliki keterampilan untuk membuat kon:
ide, dan gagasan demi kemajlorganisasiGagasan atau ide serta konsep ters
kemudian haruslah dijabarkan menjadi suatu renkag@tan untuk mewujudke
gagasan atau konsepnya itu. Proses penjabarareigadnuatu rencana kerja yal
kongkret itu biasanya disebut sebgproses perencanaaatauplanninc. Oleh karena itu,
keterampilan konsepsional juga meruipakan ketedampintuk membuerencana kerja
Keterampilan ber hubungan dengan orang lain (humanity skill)

Selain kemampuan konsepsional, manajer juga péeingkapi dengan keterampili
berkomunikasi atau keterampilan berhubungan deogarg lain, yang disebut jug
keterampilan kemanusiaan. Komunikasi yang pershasifs selalu diciptakan ol
manajer teradap bawahan yang dipimpinnya. Dengan komunikasj persuasi
bersahabat, dan kebapakan akan membuat karyawasardthargai dan kemudi



mereka akan bersikap terbuka kepada atasan. Keigmarberkomunikasi diperlukan,
baik pada tingkatan manajemen atas, menengah, mdoapvah.

3. Keterampilan teknis (technical skill)
Keterampilan ini pada umumnya merupakan bekal vegiajer pada tingkat yang lebih
rendah. Keterampilan teknis ini merupakan kemampundnk menjalankan suatu
pekerjaan tertentu, misalnya menggunakan progranpliter, memperbaiki mesin,
membuat kursi, akuntansi dan lain-lain.

Selain tiga keterampilan dasar di atas, Ricky Wifi@rmenambahkan dua keterampilan dasar
yang perlu dimiliki manajer, yaitt

1. Keterampilan manajemen waktu
Merupakan keterampilan yang merujuk pada kemampearang manajer untuk
menggunakan waktu yang dimilikinya secara bijaks@nrdfin mengajukan contoh kasus
Lew Frankfort dari Coach. Pada tahun 2004, sebragaijer, Frankfort digaji
$2.000.000 per tahun. Jika diasumsikan bahwa iarfgekelama 50 jam per minggu
dengan waktu cuti 2 minggu, maka gaji Frankforiagejamnya adalah $800 per jam—
sekitar $13 per menit. Dari sana dapat kita lifztviba setiap menit yang terbuang akan
sangat merugikan perusahaan. Kebanyakan manajer si@a, memiliki gaji yang jauh
lebih kecil dari Frankfort. Namun demikian, waking mereka miliki tetap merupakan
aset berharga, dan menyianyiakannya berarti mengbioaang uang dan mengurangi
produktivitas perusahaan.

2. Keterampilan membuat keputusan
Merupakan kemampuan untuk mendefinisikan masalahragaentukan cara terbaik
dalam memecahkannya. Kemampuan membuat keputuakaha@ng paling utama bagi
seorang manajer, terutama bagi kelompok manajertafamanagex. Griffin
mengajukan tiga langkah dalam pembuatan keput®satama, seorang manajer harus
mendefinisikan masalah dan mencari berbagai atieg@ang dapat diambil untuk
menyelesaikannya. Kedua, manajer harus mengevaleidep alternatif yang ada dan
memilih sebuah alternatif yang dianggap paling b@#n terakhir, manajer harus
mengimplementasikan alternatif yang telah ia @khnta mengawasi dan
mengevaluasinya agar tetap berada di jalur yangrben

Etika mangjerial

Etika manajerial adalah standar prilaku yang memananajer dalam pekerjaan mereka. Ada
tiga kategori klasifikasi menurut Ricky W. Griffff}:

« Perilaku terhadap karyawan
+ Perilaku terhadap organisasi
+ Perilaku terhadap agen ekonomi lainnya



